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ABSTRACT

This Research aim to know the retrieval effectiveness on Online Union Catalog of UGM Library, index
patternatdata bases, knowing which's more effective of searching at entri of title and subjec and also to
know the cause of effectiveness difference retrieval at the both entri.

Along with growth and information accretion, the main problem have shifted from way of accessing
information become to chosen the relevant information with its requirement. Information retrieval is
not possible to be done in the manual system, because very big information corps and non-stoped
growing larger. The information retrieval system is very needed to to assist the consumer in Sfinding
information. One of the information retrieval system is online union catalog. With the online union
catalog, by users easily can look for the book title, pickings of research and other documentation of
library where from and any time.

Geiting a number of relevant document with the requirement represent the crux in the searching
activity, and effectiveness from online union catalog is this represent the key. Effectiveness from a
system influenced by a lot of component which each other related/relevant like: quality of input
metadata in data bases, index, searching strategy, ability of system application and keyword election. 4
system told effective if the system can find more amount document/ appropriate information of request
by precission/high accuracy.

Research done by testing search at online union catalog to use the natural language keyword, Keyword
mclusion done at entri of title and entri subjek. Keyword of taken as sampel come Jrom one of title
matakuliah of each; every faculty in UGM. From each, every the topic then translated / formulated into
4 natural language keyword. Data obtained is grouped by relevant level. From the acquirement data;
then analysed with the test of nonparametrik Mann Whitney.

From processing data got by conclusion that ratio of retrieval at title entries of equal to 66,6% and
subject entries of equal to 58,3%. Data got by mean at title entries of equal to 85,9 document with the
detail: very relevant 42,4%, less be relevant 24,2% irrelevant and also 33,5%. While at subject entries
Jound by a mean data of equal to 62,5 document with the detail: very relevant 31,9%, less be relevant
26,45 and irrelevant 30,6%.

Pursuant 1o this research result is suggested to increase performance from Online Union Catalog of
UGM library. Is things requiredto improved by technigue of: searching and ability of searching system,
the importance of taking care of quality of data input, similarity of metadata and always the existence of
renewal /updating of catalogue data from all member library.

Keywords: effectiveness encounter of retrieval information retrieval system online union catalog.

*  Perpustakaan UGM
** Perpustakaan Fakultas Teknik UGM

Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi - Volume 111, Nomor 1, 2006 @



Temu Kembali Informasi Bibliografi dengan Bahasa Alami

..... / Janu Saptari, Purwono

1. Latar Belakang

Perpustakaan sebagai salah satu pusat
informasi, dalam menyajikan sumber-sumber
informasi baik buku maupun dokumen lainnya
yang dimiliki menggunakan sarana temu kembali
berupa katalog, bibliografi dan indeks. Katalog
sebagai salah satu sarana temu kembali bisa
berupa katalog tercetak maupun dalam bentuk
digita) dan berbasis web.

Semakin besar jumlah koleksi yang dimiliki
perpustakaan, maka kecepatan dan ketepatan
perotehan informast sangat penting bagi pencari
informasi. Suatu sistem otomasi dipertukan
untuk membantu pengguna dalam menemukan
informasi. Sistem temu kembali informasi
(information retrieval system} inerupakan sistem
yang digunakan untuk menemukan informasi
yang relevan dengan kebutuhan dari
penggunanya secara otomatis dari suatu koleksi
informasi. Salah satu aplikasi dari ‘Sistem Temu
Kembali Informasi adalah katalog induk
terpasang Perpustakaan UGM. Dengan katalog
induk terpasang inilah pengguna dengan mudah
dapat mencari/menelusur judul buku, hasil-hasil
penelitian dan dukumen perpustakaan lainnya
dart mana dan kapan saja.

Pada dasarnya ada dua pendekatan
penelusuran yang lazim digunakan dalam sistem
temu kembali informasi yaitu bahasa alamiah
(natural language), dan kosa kata terkontrol yang
sering juga disebut controlled vocabulary
(Hasugian: 2003). Kedua pendekatan ini sejak
semula telah digunakan secara luas dalam sistem
temu kembah informasi. Banyak database yang
tetah dibangun untuk digunakan sebagat sarana
penelusuran eksperimen dalam rangka
pembuktian efektifitas dan efisiensi dari kedua
pendekatan tersebut.

Dengan pertimbangan itulah maka dalam
penelitian ini akan diuji keefektifan temu kembali
dengan menggunakan bahasa alamiah pada
indeks judul dan indeks subjek. Dengan
penelitian ini nantinya diharapkan akan
ditemukan cara penelusuran Katalog Induk
Terpasang Perpustakaan UGM yang lebih efektif
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dan efisien serta menghasilkan temuan dan
ketepatan yang tinggi.

2. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, dapat diruinuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian in1 sebagai berikut:

1. Berapa rasio keefektifan nilai temu
kembali katalog induk terpasang
menggunakan bahasa alami pada
entri judul dan subjek ?

2. Bagaitmana pola pengindeksan pada
katalog induk terpasang
Perpustakaan UGM?

3. Manakah yang lebih efektif dalam
temu kembali menggunakan bahasa
alami pada entri judul atau subjek ?

4. Adakah perbedaan hasil temu
kembali dengan bahasa alami pada
entrijudul dan subjek?

3. Landasan Teori

3.1. Temu Kembali Informasi

Zainab (2002: 41) menjelaskan bahwa temu
kembali sebagai suatu proses pencarian
dokumen dengan menggunakan istilah-
istilah pencarian untuk mendefinisikan
dokumen sesuai dengan subjek yang
diinginkan. Sementara itu Salton (1983:1)
menjelaskan bahwa secara sederhana temu
kembali informasi merupakan suatu sistem
yang menyimpan informasi dan menemukan
kembali informasi tersebut. Secara konsep
bahwa ada beberapa dokumen atau kumpulan
record yang berisi inforinasi yang
diorganisasikan ke dalam sebuah media
penyimpanan untuk tujuan mempermudah
ditemukan kembali. Dokumen yang
tersimpan tersebut dapat berupa kumpulan
- record informasi bibliografi maupun data
lainnya.

Ingwersen (2002: 49) secara sederhana
memberikan ilustrasi model temu kembali
informasi seperti gambar berikut.
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Representation [-—s | Matching Function

Query

“Representation” dari gambar di sebelah kiri
menunjukkan representasi dokumen, data dan
informasi. “Query” pada komponen sebelah
kanan merupakan representast dari pertanyaan
pengguna, serta “matching function” komponen
yang di tengah merupakan fungsi pencocokan
antara representast data/dokumen dengan
pertanyaan.

Kemudian dalam “Temu Balik Informasi”,
lustrasi dari sistem temu kembali informasi
dapat digambarkan seperti di bawah ini.

Quen Sistem
dgn Babasa S——wl  Temu Kembiali
N Al Informasi

Pm

[

Perolchan &
Ketzpatan

1. Noel
2 Due?
3 Doel

Gambar 2.1 Husirast Sistem leme Kembalh Informasi

Selanjutnya dalam  “Sistem Temu Balik
Informasi”, sebagai suatu sistem, sistem temu
kembalt informasi memilhki beberapa bagian
yang membangun sistem secara keseluruhan.
Gambaran bagian-bagian yang terdapat pada
suatu sistem temu kembali informasi
digambarkan pada gambar 2.2. berikut ini.
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Giambar 2.2, Bugion-bagian Sistem Temu Kembali Informasi

Sementara itu Houghton (1977:19)
menjelaskan bahwa pada prinsipnya dalam temu
kembali informasi adalah penelusuran yang
merupakan interaksi antara pemakar dan sistem

dan pernyataan kebutuhan pengguna
dickspresikan sebagai suatu istilah tertentu.
Selanjutnya dinyatakan bahwa komponen
fundamental dari sistem temu kembali informasi
adalah penyimpanan (storage), dan proses temu
kembali (retrieval). Penyimpanan (storage)
menyangkut analisis subjek oleh pengindeks dan
penerjemahan dart istilah ke dalam bahasa
pengindeksan oleh sistem. Proses temu kembali
(retrieval) berkaitan dengan analisis dan
pernyataan penelusuran; penerjemahan
pertanyaan ke dalam bahasa pengindeksan oleh
sistem; serta formulasi dari strategi penelusuran

Sedangkan menurut Lancaster yang dikutip
Salton(2002:3) Sistem Temu Kembali Informasi
terdiri dart 6 (enam) subsistem, yaitu:

Subsistem dokumen
Subsistern pengindeksan
Subsistern kosa kata
Subsistem pencarian

Subsistem antarmuka pengguna-sistem

S N

Subsistem penyesuaian.

Sistem Temu Kembali Informasi didesain
untuk menemukan dokumen atau informasi yang
diperlukan oleh masyarakat pengguna.
Selanjutnya Salton (1983:2) menjelaskan bahwa
Sistem Temu Kembali Informasi bertujuan untuk
menjembatani kebutuhan informasi pengguna
dengan sumber informasi vang tersedia dalam
situasi seperti dikemukakan sebagai berikut:

1. Penuits mempresentasikan sekumpulan ide
dalam sebuah dokumen menggunakan
sekumpulan konsep.

2. Terdapat beberapa pengguna yang
memerlukan ide yang dikemukakan oleh
penulis tersebut, tapi mereka tidak dapat
mengidentifikasikan dan menemukannya
dengan baik.

3. Sistem temu kembali informasi bertujuan
untuk mempertemukan ide yang
dikemukakan oleh penulis dalam dokumen
dengan kebutuhan informasi pengguna yang
dinyatakan dalam bentuk key word
query/istilah penelusuran.
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Selanjutnya Salton (1983: 3) juga
mengemukakan fungsi utama Sistem Temu
Kembali Informasi adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi sumber informasi yang
relevan dengan minat masyarakat pengguna
yang ditargetkan.

2. Menganalisis isi sumber informasi
(dokumen)

3. Merepresentasikan isi sumber informasi
dengan cara tertentu yang memungkinkan
untuk dipertemukan dengan pertanyaan
pengguna.

4. Merepresentasikan pertanyaan (query)
pengguna dengan cara tertentu yang
memungkinkan untuk dipertemukan sumber
informasi yang terdapat dalam basis data.

5. Mempertemukan pernyataan pencarian
dengan data yang tersimpan dalam basis
data.

6. Menemu-kembahikan
relevan.

informasi yang

7. Menyempurnakan unjuk kerja sistem
berdasarkan umpan balik yang diberikan
oleh pengguna.

3.2.Temu Kembali Informasi Bibliografi
Terpasang

Pada dasarnya sistem ini merupakan sarana
menemukan kembali informasi bibliografi/
katalog, yang meliputi data kepustakaan yang ada
di dalam daerah deskripsi bibliografi. Dengan
sistem ini semua data yang berupa kosa
kata/istilah yang ada dalam setiap entri
katalog/field dapat ditemukan secara cepat dan
akurat. Teknik pencarian yang dilakukan dengan
logika Boolean. Pada awalnya sistem ini bersifat
desktop, artinya hanya terpasang pada tiap-tiap
komputer. Namun dalam perkembangan
sclanjutnya akses sitem ini bisa melalui jaringan
internet atau web based, dengan demikian maka
akses temu kembali informasi bibliografi
terpasang dapat dilakukan dimana saja, kapan
saja danoleh siapa saja.

Sehubungan dengan kemudahan yang

didapatkan bila menggunakan sistem temu
kembali bibliografi terpasang, Houghton
(1977:430) menyatakan sebagai berikut:

1. Waktu yangdiperlukan sedikit

2. Hasil penelusuran yang ditampilkan dalam
bentuk baku/tetap

3. Masalah lokasi geografi/tempat dapat
teratasi

4. Memungkin akses lebih banyak
user/pengguna

5. Penelusuran bibliografi terpasang
memungkinkan mendapatkan sitasi/sitiran
yang lebih banyak.

3.3. Bahasa Penelusuran

Bahasa penelusuran dapat berupa kosa
kata/bahasa alami maupun kosa kata terkontrol.
Bahasa alami berasal dari setiap istilah yang ada
pada field judul, sementara bahasa terkontrol
berasal dari istilah khusus yang berasal dari field
subjek.

Bahasa Alamiah

Allen (1987:6) menjelaskan bahasa alamu
sebagai kata yang digunakan dalam temu
kembali, akan dipengaruhi oleh faktor-faktor:
fonetik, morfologi, sintaksis, semantik,
pragmatik dan pengetahuan perkembangan dunia

Kelebihan bahasa alami dalam penelusuran:

1. Bahasa alamiah dapat dengan mudah
dimengerti oleh pengguna.

2. Bahasa alamiah memiliki spesifikasi yang
tinggi. Spesifikast istilah ini muncu! karena
dapat menggunakan seluruh istilah yang
terdapat dalam setiap judul dan subjek
sebagai query.

3. Bahasa alamiah memiliki kedalaman yang
tinggi. Artinya, banyak tema atau subjek
baru yang dihasilkan dokumen yang dapat
dijadikan sebagai istilah baru dalam
penelusuran. Pada prinsipnya bahwa semua
kata terkecuali stop word dapat dijadikan
sebagai kata kunci dalam penelusuran.

4. Penelusur yang merupakan praktisi dalam
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bidangnya, dapat melakukan penelusuran
dengan bahasa alamiah dengan lebih efektif.

5. Ketuntasan memungkinkan perolchan yang
tinggi.

6. Selalu terbarukan/up date, istilah-istilah baru
langsung bisa ditelusur

7. Penelusuran dapat dilakukan dengan
menggunakan kata dan frasa secara lebih
letuasa.

8. Biaya untuk pemasukan/entri data lebih
murah

9. Pertukaran data antar pangkalan data mudah
dilakukan, tidak terhambat oleh perbedaan
bahasa indeks.

Akan tetapt bahasa alamiah juga memiliki
kekurangan sebagai berikut:

[. Bahasa alamiah kurang ringkas. Query yang
digunakan penelusur sering berupa kata atau
istilah tidak standar sehingga sering terjadi
kehilangan informasi saat penelusuran.

[ )

Mempunyat ambiguitas yang tinggi.
Ambiguitas adalah kata atau istilah yang
dapat memiliki lebih dari satu arti sehingga
mengakibatkan kerancuan. Ambiguitas
dapat terjadi karena sinomimatau homograf.

3, Kesulitan komputer untuk menginter-
pretasikan teks. Kelemahan ini terjadi karena
ketidakmampuan sistem menyerap atau
menangkap makna dari suatu pernyataan.

|. Beban intelektual ada pada penelusur, yaitu
masalah istilah dengan banyak sinonim dan
beberapa species/variasi istilah.

Masalah sintaksis, terjadinya false drops
karena penggabungan istilah yang tidak
tepat. Contoh kata /ibrary school dengan
school library akan menghasilkan temuan
yang berbeda.

Righ yang dikutip Azhari dan Kasiyadi
1994:3) mengemukakan kelemahan sistem
omputer dalam menginterpretasikan masukan,
arena faktor-faktor: struktur kalimat, leksikon,
orfologl, aturan percakapan dan pelaku.
elanjutnya Azhari dan Kasiyadi (1994:5)

menambahkan bahwa agar sistem dapat
menginterpretasikan bahasa alami dibutuhkan
pengetahuan yang luas seperti: analisis
morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik dan
keterkaitan wacana.

Menurut Aitchison (1997:6) dan Hasugian
(2003:6) masing-masing kosa kata tersebut
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan
mempertimbang- kan kelebihan dan kekurangan
penggunaan bahasa alamiah dan bahasa
terkontrol dalam penelusuran tersebut di atas,
Harter dalam Zaenab (1998:76)} merumuskan
penelusuran dengan bahasa alami dilakukan bila :

I. Pencari informasi memerlukan spesifikasi
dan cksprest dalam merepresentasikan
konsep pencarian.

2. Istilah yang diperiukan untuk
merepresentasikan konsep tidak terdapat
pada bahasa terkendali

3. Pencari informasi menginginkan pencarian
topik yang menyeluruh termasuk hal-hal
yvang tidak berhubungan langsung dengan
topik yang dimaksud.

4. Subjek yang dicari bukan termasuk koleksi
int1 dari pangkalan data yang dipergunakan.

Bahasa Terkontrol

Keunggulan kosa kata terkontrol adalah
sebagai berikut:

1. Proses penelusuran dan temu kembali
informasi lebih efisien

2. Mempunyai representasi dokumen yang
konsisten. Istilah yang digunakan dalam
pengindeksan dokumen pada saat input data
adalahistilah yang terkontrol dan standar.

3. Memudahkan penelusuran komprehensif
dengan menyatukan istilah terkait secara
makna, artinya suatu istilah di dalam indeks
subjek tertentu mempunyai hubungan makna
dengan indeks yang lain,

4. Memiliki ambiguity (kerancuan) yang relatif
kecil.

5. Sangat bagus untuk pangkalan numerik dan
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muitt bahasa

6. Mengatasi masalah sintaksis dengan istilah
majemuk dan sarana lain.

7. Mengurangi beban pada tahap penelusuran
seperti: stnonim, homograf dan menyatakan
konsep yang sulit dinyatakan dengan bahasa
alami.

Selain itu juga ada beberapa kelemahan dari
kosa kata terkontrol tersebut sebagai berikut:

1. Kosa kata terkontrol harus selalu
diperbaharui. Perkembangan ilmu dan
teknologi menyebabkan munculnya berbagai
subjek baru yang sekaligus juga berdampak
terhadap pemunculan atau penghilangan
suatu istilah atau kosa kata.

2. Kosa kata terkontrol sering dihadapkan
kepada ketidak cocokan istilah diantara satu
basis data dengan basis data yang lainnya
pada bidang ilmu yang sama.

3. Kurangnya spesifikasi dalam kosa kata.
Berbeda dengan bahasa alamiah, dimana
penelusur dapat menggunakan secara bebas
kosa kata yang spesifik. Akan tetapi pada
kosa kata terkontrol, spesifikasi istilah
ditentukan oleh ketersediaannya pada indeks
subjek atau tesaurus.

4. Kosa kata terkontrol memiliki struktur yang
tidak lengkap. Artinya rincian subjek adalah
sangat terbatas untuk pencarian atau
penelusuran komprehensif.

5. Kosa kata terkontrol memerlukan biaya dan
upaya yang besar pada waktu input data ke
sistem.

6. Kurang tuntas, yang biasanya dibatasi pada
konsep yang penting saja
Penelusur harus menguasai bahasa indeks

Biaya proses pemasukan yang tinggi dan
lama.

3.4.Efektivitas Sistem Temu XKembali
Informasi

Lancaster (1980:140) menyatakan
bahwa efektifitas dari suatu sistem temu kembali
informasi adalah kemampuan dari sistem itu

untuk memanggil berbagai dokumen dari suatu
basis data sesuai dengan permintaan pengguna.
Ada dua hal penting yang biasanya digunakan
dalam mengukur kemampuan suatu sistem temu
kembali informasi yaitu rasio atau perbandingan
dari perolehan (recall) dan ketepatan (precicion).

Tabel . 1. Perolehan dokumen dalam penelusuran

Relevan [ Not Relevan Total
Retrieve a b atb
total retrieve
Not Retrieve c d ctd .
total information
retrieve
Total atc b+d
total total not atb+c+d
relevan retrieve total coliection

Perolehan (recall) berhubungan dengan
kemampuan sistem untuk memanggil dokumen
yangrelevan.

Jumiah dokumen relevan yang terambil (a)

1} =
Recall (R) Jumlah dokumen relevan yang ada

dalam database (a +b)

Ketepatan (precision) berkaitan dengan
kemampuan sistem untuk tidak memanggil
dokumen yang tidak relevan. Rasio dari tingkat
perolehan (recall) dan ketepatan (precision) yang
dicapai dalam kegiatan penelusuran dapat
diungkapkan sebagai berikut :

Jumiah dokumen relevan yang tetambil

Precision (F) = Jumlah dokumen vang terambil

dalam pencarian

Kondisi ideal dari keefektifan suatu sistem
temu kembali informasi adalah apabila rasio
perolehan dan ketepatan sama besarnya (1:1).
Boyce (1994:197) mengemukakan beberapa
pengukuran efektivitas temu kembali informasi
yang ditawarkan oleh para pakar informast
seperti Meadow, Vickery, Heine, Van
Rijsbergen, Shaw dan Goffman-Newill. Akan
tetapi karena rasio dari recall sebenarnya sulit
diukur karena jumlah seluruh dokumen yang
relevan dalam database sangat besar. Oleh karena
1tu presisi-lah (precision) yang menjadi salah satu
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ukuran yang digunakan untuk menilai
keefektifan suatu sistem temu kembali informasi.
- (Rowley dalam Hasugian, 2003:5).

3.5. Katalog Terpasang dan Katalog Induk
Terpasang

Barbara (2001) menyatakan bahwa katalog
terpasang (online catalog) merupakan katalog
perpustakaan yang memuat informasi data
bibliografi berbasis komputer, dimana data
disimpan pada suatu web server, sehingga data
tersebut bisa diakses langsung secara terpasang
dari komputer terminal (workstation) baik lokal
maupun global.

Sedangkan Katalog Induk terpasang
merupakan katalog gabungan dari beberapa
Perpustakaan unit/anggota, berbasis komputer
dan bisa diakses secara langsung terpasang dari
komputer terminal {(workstation) batk akses lokal
maupun akses global (intemmet). Contoh katalog
induk terpasang seperti Katalog Induk Terpasang
Pepustakaan UGM dengan alamat:
http//www.lib.ugm.ac.id.

4. Metode Penelitian
4.1. Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah kuantitatif. Bryman
dalam Pendit (2003:195) mengemukakan
bahwa penelitian kuantitatif sebagai
penelitian yang terutama mengandung upaya
mengumpulkan data numerik dan
menggunakan logika deduktif daiam
pengembangan dan pengujian teorinya.

4.2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian di sini yang dimaksudkan
adalah Katalog Induk Terpasang
Perpusakaan UGM pada situs resmi
Perpustakaan UGM dengan alamat:
http://lib.ugm.ac.id/index .html. Sedangkan
objek penelitiannya adalah pilihan
penelusuran melalui indeks judul dan indeks
subjek.

4.3. Populasidan Sampel.

Populasi dalam penelitian 1ni adalah
database katalog perpustakaan-perpustakaan di
lingkungan UGM yang tergabung dalam katalog
induk yang terdirt dari 29 perpustakaan. 29
perpustakaan tersebut meliputi  Perpustakaan
Pusat, Perpustakaan fakultas, jurusan, program
studl, pusat studi dan lembaga peneclitian.
Sementara sample yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah istilah pencarian yang
digunakan untuk menelusur. Sampel diambil dari
salah satu mata kuliah dari setiap fakultas yang
ada di UGM. Dari tiap sample akan dijabarkan ke
dalam 4 bahasa alamiah sebagai kata kunci
spesifik yang terdirt dari 2 berbahasa Indonesia
dan 2 berbahasa Inggris.

4.4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, maka dilakukan
penelusuran pada web site katalog induk
perpustakaan. Setiap istilah pencarian/kata kunci
yang digunakan dalam proses penelusuran
hasilnya berupa sejumlah data katalog. Dari data
katalog yang diperoleh kemudian dianalisa dan
dicatat data mana yang sangat relevan, kurang
relevan dan tidak relevan dengan kebutuhan
informasi (topik) tersebut. Masing-masing data
dicatat dalam scbuah kolom dalam tabel
perolehan dari kegiatan penelusuran katalog
induk terpasang

4.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diperlukan sebagai
alat untuk memperoleh data. Data yang
didapatkan berasal dari pangkalan data
bibliografi/katalog dari perpustakaan-
perpustakaan yang tergabung dalam katalog
induk terpasang. Sehingga untuk bisa
mendapatkan data tersebut maka diperlukan
kegiatan penelusuran melalui web site katalog
induk tersebut dengan alamat
http://lib.ugm.ac.id/index.html. Untuk itu agar
bisa melakukan penelusuran secara terpasang
{online) diperlukan fasilitas komputer yang bisa
terhubung ke jaringan internet.
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4.6. Teknik Pengolahan Data

Dokumen yang ditemukan dikelompokkan
menjadi tiga kriteria, yaitu dokumen sangat
relevan, dokumen kurang relevan dan dokumen
sama sekali tidak relevan,
perhitungannya, jumlah dokumen yang sangat
relevan dapat digabungkan dengan yang kurang
relevan,

Jumlah dokumen sangat relevan + kurang refevan
P = - x 100%
Jumlah total dokumen yang ditemukan

Uji statistk yang digunakan vyaitu
menggunakan uji Mann Whitney atau Uji U pada
taraf nyata & = 0,05, Uji U dirumuskan sebagai
berikut:

Ul=nln2+nl(nl+1)/2-R1
U2=nln2+n2(n2+1)/2-R2
U =nln2-U'

di mana;:

UldanU2: nilai hasil ujii U pada sampel

pertama dan kedua
U : nilai hasil uji U yang lebih besar
dari sampel lainnya
U : nilai hasil Uji U yang sebenarnya
nldann2 : jumlahsampel kelompok 1 dan2

RldanR2 : jumlah peringkat pada kelompok

yang ukuran sampelnyan! dann2

Kiriteria pengambilan keputusannya adalah:
Ho diterima apabila U> Ué
Ho ditolak apabila U< Ud&

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.1.Komponen Sistem Katalog Induk
Terpasang Perpustakaan UGM

a. Kumpulan Dokumen

Kumpulan dokumen yang dimaksudkan
dalam penelitian ini merupakan kumpulan
data katalog (katalog induk) dari
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.perpustakaan-perpustakaan di lingkungan
UGM yang tergabung dalam kerja sama
pembentukan katalog induk. Data katalog
dalam bentuk digital, yang dibuat dengan
program aplikasi bernama CDS/ISIS baik
versi DOS maupun versi Windows.

b. Pengindeksan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap database server pada Katalog Induk
Terpasang Perpustakaan UGM, maka teknik
pengindeksan dengan teknik pengindeksan
bahasa alamiah, artinya pengindeksan yang
didasarkan pada bahasa yang digunakan
dalam dokumen, seperti setiap istilah yang
terdapat pada judul, subjek, pengarang dan
penerbit.

¢. Kebutuhan Informasi Pemakai

Kebutuhan informasi yang diperlukan dalam
hal ini untuk mendukung usaha penelitian,
referensi mata Kkuliah maupun untuk
pengembangan ilmu pengetahuan lainnya.
Dalam hal ini, penelitian mengambil sampel
topik/pertanyaan berdasarkan salah satu
judul mata kuliah dari tiap-tiap fakultas yang
terdiri dari |8 fakultas.

d. Strategi Pencarian

Dari 18 topik yang merupakan representasi
dari salah satu mata kuliah yang ada pada
tiap-tiap fakultas yang ada, kemudian
masing-masing diterjemahkan ke dalam
bentuk kata kunci. Dari tiap-tiap topik dibuat
menjadi 2 kata kunci dengan bahasa
Indonesia dan 2 kata kunci berupa bahasa
Inggris. Setiap kata kunci
diujicobakan/dimasukkan ke dalam query
judul dan subjek. Dengan demikian maka
setiap topik akan diwakili oleh 4 (empat) kata
kunciyang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
selama proses penelusuran, ternyata jumlah kata
akan sangat mempengaruhi hasil penelusuran,
baik jumlah dokumen yang ditemukan maupun
dokumen yang relevan dan tidak relevan.
Semakin sedikit jumlah kata dalam kata kunci,
maka semakin besar dokumen yang ditemukan,
tetapi tingkat relevansinya rendah. Sebaliknya,
semakin banyak kata dalam kata kunci maka
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perolehan dokumen semakin sedikit, tetapi
- tingkat relevansinya semakin besar,

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan
maka ditemukan bahwa teknik penelusuran yang
dipakai pada katalog induk ini adalah sebagai
berikut:

1. Teknik penelusuran alamiah/bebas (free text
searching).

Teknik in1 berlaku pada masing-masing field
dalam satu istilah penelusuran/kata kunci,
pada penelusuran sederhana maupun
penelusuran mahir. Ini berarti bahwa setiap
penggunaan kata kunci pada setiap field
tersebut maka sistem akan memperlakukan
proses pencarian ke dalam basis data secara
bebas dan alami sesuai dengan kata kunci
yang dimasukkan.

2. Teknik penelusuran Boolean “AND”

Teknik Boolean “AND” im berlaku untuk
penggunaan field judul, subjek, pengarang
dan penerbit pada penelusuran mahir saja.

e. Kumpulan Dokumen yang Ditemukan

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa
perbedaan jumlah dokumen yang ditemukan
menunjukkan banyaknya ketersediaan
literatur/koleksi tersebut dan banyak
pemakai/peminat dengan topik tersebut.
Sebagai contoh pertanyaan nomor 5 dengan
topik “penginderaan jauh dasar”
mendapatkan 337 dokumen untuk field judul
dan 288 dokumen untuk field subjek,
sementara pertanyaan nomor 4 dengan topik
“metode penelitian filsafat”™ mendapatkan 5
dokumen untuk field judul dan pada field
subjek tidak menghasilkan temuan
dokumen. Hal ini disebabkan karena topik
pengideraan jauh dasar banyak dipakai di
Perpustakaan Teknik, Perpustakaan
Geografi, Perpustakaan Pertanian,
Perpustakaan Kehutanan dan Perpustakaan
MIPA. Sementara topik metode penelitian
filsafat hanya dipakai di Perpustakaan
Filsafat.

f. Penilaian Relevansi

Dokumen relevan artinya dokumen-
dokumen yang didapatkan dapat memenuhj
kebutuhan akan informasi yang sedang
dibutuhkan. Penilaian relevansi mengacu
pada pendapat Burgin vaitu sangat relevan,
kurang relevan dan tidak relevan. Sementara
definist dan interpretasi dari masing-masing
tingkat relevansi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.1.
Tingkat relevansi, definisi, dan interpretasinya

Definisi

Dokumen merupakan

Kategori relevansi Interpretasi

Sangat relevan Saya kecewa

tanggapan langsung bila sistem

dari pertanyaan gagal
menemukarn
dokumen

Kurang relevan Topik dari dokumen Dokumen

relevan, tetapi bukan ditemukan atau

tanggapan langsung tidak, saya

dari pertanyaan tetap merasa
senang

Tidak relevan Dokumen tidak Saya kecewa

relevan dengan bila sistem
pertanyaan menemukan
dokumen ini

Untuk menentukan dokumen yang
ditemukan sangat relevan, kurang relevan atau
tidak relevan dilakukan dengan cara
menganalisis setiap dokumen berdasarkan nomor
kalsifikasi, judul dan subjek yangada.

a). PadaFieldJudul

Berdasarkan dar1 data yang dihasilkan
diperoleh bahwa pada field judul ditemukan
jumlah dokumen relevan (sangat relevan dan
kurang relevan) yang terbanyak pada
pertanayaan nomor 13 dengan topik kimia
organik dasar ada 303 dokumen. Sementara itu
dokumen yang ditemukan dengan tingkat
relevansi paling kecil ditemukan pada pertanyaan
nomor 4 dan 15 dengan topik metode penelitian
filsafat dan teknologi pengawetan kulit masing-
masing ada 4 dan 7 dokumen. Akan tetapi jika
dokumen relevan yang ditemukan berdasarkan
prosentase maka ditemukan pada pertanyaan
nomor 16 dengan topik psikologi perkembangan
ada 90,3%. Perbedaan jumlah dokumen yang
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relevan dan jumlah keseluruhan dokumen yang
ditemukan disebabkan karena .cakupan dan
ketersediaan sumber data di basis data yang ada.

b). PadaField Subjek

Berdasarkan dari data vang dihasilkan
diperoleh bahwa pada field subjek ditemukan
jumlah dokumen relevan yang terbanyak pada
pertanyaan nomor 5 dengan topik penginderaan
jauh dasar ada 228 dokumen. Sementara itu
dokumen vyang ditemukan dengan tingkat
relevansi paling kecil ditemukan pada pertanyaan
nomor 4 dan 15 dengan topik metode penelitian
filsafat dan teknologi pengawetan kulit masing-
masing tidak ditemukan dokumen. Akan tetapi
jika dokumen relevan yang ditemukan

berdasarkan prosentase maka ditemukan pada
pertanyaan nomor | dengan topik pengantar
anatomi tumbuhan ada 85,7%. Perbedaaan
jumlah dokumen yang relevan dan jumlah
keseluruhan dokumen vyang ditemukan
disebabkan karena cakupan dan ketersediaan
sumber data dibasis data.

5.2. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah dilakukan pengujian berupa
penelusuran dengan berbagai kata kunci pada
field judul dan field subjek, kemudian data yang
diperoleh dikelompokkan berdasarkan tingkatan:
Sangat Relevan (SR), Kurang Relevan (KR) dan
Tidak Relevan. Data-data ini kemudian
dimasukkan ke dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2.
Jumlah dokumen yang ditemukan pada penelusuran field judul dan field subjek
FIELD JUDUL FIELD SUBJEK

NO JML SR KR TR P | IML SR KR TR P

DOK | IML]| (%) | IML] (%) | IMLT] (%) | (%) [DOK [ IML | (%) | IML | (%) | IML | (%) | (%)
7756 |33 [589 | 13 232 | 10 | 179 [ 821 ] 28 12 | 429 | 12 429 | 4 143| 857
2F 12475 [60s |15 [121] 31 | 250 726 209 | 106 | 50.7 | 70 335 | 33 158 | 842
31 29 [8 (2764 [i138]17 [s86|414] 60 | 6 100 | 18 300 | 36 | 600 | 40.0
4| s |4 [s00]|0 (00 |1 200 | 80.0] 0 0 |00 0 0.0 0 00 | 00
s | 337181 |240 | 194576165 1938160 288 | 94 | 326 | 134 | 465 | 60 | 208 | 792
6 | 45 |18 |400 | 9 {200 10 {222]600] 10 |2 200 | 2 200 | 6 60.0 | 40.0
71729 |9 3107 |241]13 | 448552/ 32 14 | 438 | 8 250 | 1o | 313 | 68.8
g | 130[19 146 58 |446 | 56 | 431! 3592 82 15 | 183 | 32 30.0 | 35 27| 573
9| 52 [26 [s00| 7 J135]29 [s558]635[24 |8 333 1 3 125 | 13 42 | 458
10l 67 123 (333117 25427 [403 (397356 {21 {375 | 15 268 | 20 | 35.7] 643
117 34 [13 [382 ] 11 [324] 10 |204]706] N 4 | 364 | 5 455 | 2 18.2 | 818
12] 88 |29 [33071 21 23938 [432] 3568 76 17 1224 | 3 40.8 | 28 | 368 | 632
13] 398|203 |510 | 100]25.1 | 95 [23.9] 761 116 | 43 | 371 | 33 284 | 40 | 345 | 655
14 29 15 [s17 |7 (2417 |241]759|7 3 429 | 1 143 | 3 429 | 57.1
15] 13 [4 3083 [231]6 [462]538]0 0 00 0 0.0 0 00 | 00
6] 31 [17 [548 ] 10 [323] 4 129 [ 87.1] 90 | 45 [3500 | 21 233 | 24 | 267 ] 733
17] 26 |12 46215 192 9 | 346|654 28 11 1393 | 5 179 1 12 | 429 | 57.1
i8] 53 [19 [358 | 10 [ 189 ] 24 [453 [ s47| 14 | 8 s7.1 | 4 286 | 2 143 | 857

8593381424 | 2731241 | 2513371 664! 628 | 227[319 | 219 | 264 | 182| 306 | 583

Keterangan: SR= sangat relevan, KR= kurang relevan, TR= tidak rrelevan, P= Presisi
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Pengujian statistik nonparametrik dengan Uji
Mann Whitney pada taraf nyata @ =0,05, maka
hasil yang didapatkan dari pengujiannya adalah
sebagati beikut:

1. Hasil penggabungan dua sampel dan
penjenjangan/ranking (tabel 4.3.)

2. NilaiyiU”
Ul=146 dan U2=178
Karena 146 <178, maka ditetapkan U'=178
Makaniiaiuji U=146

3. Didalam tabel pada taraf nyata ¢ = 0,05 pada
sampel nl=18 dan n2=18 didapat angka 109,

Karena U= Ud vyaitu 146>109, maka
hipotesis Ho diterima. Hal ini artinya ada
perbedaan tingkat efetivitas temu kembali antara
pada field judul dan field subjek. Dari tabel 4.2
terlihat bahwa rata-rata rasio presisi pada field
Jjudul sebesar 66,4%, sementara pada field subjek
presisi sebesar 58,3%. Dengan demikian terbukti
bahwa proses temu kembali pada field judul
lebih efektif daripada field subjek pada Katalog
Induk Terpasang UGM.

5.3.Keefektivan Sistemm Katalog Induk
Terpasang Perpustakaan UGM

Dokumen yang ditemukan dalam
penelusuran pada Katalog Tnduk Terpasang
UGM merupakan respon dari interaksi
penggunaan kata dengan pangkalan data.
Pengujian penelusuran vang dilakukan dengan
menggunakan topik salah judul mata kuliah dari
tiap-tiap fakultas menggunakan pendekatan
bahasa alami dengan kosa kata terkontrol pada

Tabel 4.3,
Penggabungan dua sampel dan penjenjangannya
No. Field Judul Field Subjek
Nilai [Jenjang| Subjek [Jenjang

1 41.4 5 0 2
2 53.8 7 0 2
3 54.7 8 40.0 3
4 55.2 9 40.0 3
5 56.8 10 45.8 6
6 592 14 57.1 il.5
7 597 15 57.1 11.5
8 60.0 16 57.3 13
9 63.5 18 63.2 17
10 654 20 64.3 19
11 70.6 23 65.5 21
i2 72.6 24 68.8 22
i3 75.9 26 733 25
14 76.1 27 79.2 28
15 80.0 29 81.8 31
16 81.6 30 84.2 33
17 82.1 32 85.7 34
18 87.1 36 85.7 35
Jumlah 349 317

field judul dan field subjek didapatkan bahwa
ketepatan pada field judul 66,6%. Sementara
ketepatan/presisi yang didapatkan dari pengujian
pada tield subjek adalah 58,3%.

Berdasarkan hasil pengujian yang
didapatkan di atas ternyata penggunaan bahasa
alami pada field judul lebih efektif dari pada fieid
subjek, meskipun perolehan dokumen “tidak
relevan” yang didapatkan pada field judul lebih
besar (33,5%) dari pada field subjek (30,6%).
Hal in1 disebabkan karena pada field judul semua
kata dipergunakan/dapat ditelusur. Sedangkan
pada field subjek hanya kata-kata tertentu yang
dikendalikan daftar tajuk subjek saja di
pergunakan.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penclitian,
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

I. Pola teknik pengindeksan di dalam sistem
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basis data server Katalog Induk Terpasang
Perputakaan UGM adalah bahasa
pengindeksan alami/bebas (natural indexing
languages).

2. Rasio efektivitas nilai temu kembali Katalog
Induk Terpasang Perpustakaan UGM dengan
topik salah satu judul mata kuliah dari setiap
fakultas di UGM pada field judul adalah
66,6%. Sementara rasio efektivitas nilai
temu kembali informasi katalog induk
Perpustakaan UGM pada field subjek adalah
58,3%.

3. Penggunaan bahasa alamiah dengan topik
salah satu judul mata kuliah dari tiap-tiap
takultas di UGM sebagai buku ajar dan acuan
perkuliahan akan lebih efektif jika dilakukan
penelusuran dengan menggunakan entri
judul.

4. Perecbedaan perolehan data dan nilai
ketepatan penelusuran dengan bahasa
alamiah pada field judul dan subjek
disebabkan antara lamn karena interpretasi
setiap deskriptor katalog berbeda di dalam
merumuskan subjek. Sehingga meskipun
pada judul yang sama kemungkinan
deskriptor katalog lain akan membuat
rumusan subjek yang berbeda.
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